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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang 
menyebabkan mahasiswi Kota Makassar ke tempat Hiburan Malam di Jalan 
Nusantara, serta untuk mengetahui bagaimana peran strategi dakwah terhadap 
perilaku mahasiswi tersebut ketika mereka berada di tempat hiburan yang berada 
di sepanjang jalan Nusantara Kota Makassar. 
Adapun subyek penelitian ini adalah 5 orang mahasiswi yang masih aktif 
dalam kegiatan perkuliahan, 4 orang yang tidak berprofesi sebagai mahasisiwi, 
serta masing-masing 2 orang pejabat pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama 
dan tokoh pendidik, serta masyarakat biasa, yang menjadi sumber data primer. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang diamati menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari 
informan, dalam hal ini Mahasiswi, yang diamati selama melakukan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Selanjutnya data yang telah diperoleh, dianalisis dengan reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi. 
Dari hasil penelitian dan pengamatan, Penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pandangan mengenai tempat hiburan malam di jalan Nusantara sebagai tempat 
mabuk, ngobat, dan sex bebas memang benar, namun kondisi tersebut tidak bisa 
disamaratakan bagi mayoritas orang dan tempat di sepanjang jalan tersebut. 
Persepsi seseorang tentang sebutan nama jalan Nusantara tergantung dari 
kepentingan orang tersebut terhadap tempat hiburan malam di jalan Nusantara. 
Pengelolaan tempat-tempat hiburan di jalan Nusantara tidak terlepas dari konsep 
manajemen yang terdiri atas perencanaan, pegorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan. Kesimpulan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa tugas dakwah 
adalah bagaimana memberi pemahaman terhadap penikmat maupun pelaku di 
dunia malam jalan Nusantara untuk mampu berpikir dan menimbang dalam 
kearifan, kecermatan, kejelasan bidang garap serta sandaran konseptual yang 
mapan. Hal tersebut dilakukan demi menjunjung Islam yang arif. 
 






A. Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan dan pertumbuhan kota di beberapa daerah di 
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat, misalnya dapat kita lihat 
gedung-gedung yang menjulang tinggi ke angkasa yang berdiri tegak di tengah 
kota. Salah satu pembangunan yang cukup berkembang pesat adalah 
pembangunan di sektor industri hiburan. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya 
berbagai tempat-tempat hiburan di perkotaan yang semakin menjamur. Mulai dari 
tempat hiburan untuk anak-anak, tempat hiburan untuk kalangan remaja dan 
dewasa, hingga tempat hiburan yang dapat dinikmati oleh semua kalangan. 
Perubahan dan modernisasi yang dijadikan sebagai tonggak awal 
kemajuan zaman telah memberikan pengaruh dan dampak pada berbagai aspek 
kehidupan dan kemanusiaan yang luar biasa pada abad ini. Modernisasi juga 
membawa dampak perubahan yang fundamental dalam berbagai bidang dan nilai 
kehidupan. Tentunya hal tersebut akan memberi konsekuensi dan pengaruh bagi 
manusia sebagai komponen dalam kehidupan.1 
Perkembangan kota yang semakin pesat berdampak pula pada kegiatan 
yang pada umumnya terjadi di perkotaan, seperti kegiatan perdagangan dan jasa. 
Kegiatan perdagangan dan jasa menjadi basis utama dan salah satu fungsi dari 
perkotaan yaitu sebagai pusat perdagangan, penyediaan fasilitas sosial dan 
 
1 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, (Yokyakarta: Insist 
Press, 2009),h. 127. 
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pelayanan jasa. Sebagai pusat pelayanan jasa, kota memiliki fungsi tidak hanya 
bagi individu seperti pengacara, dan dokter, namun pelayanan jasa juga 
diperuntukkan bagi publik seperti perbankan, perhotelan, dan tempat hiburan. 
Tempat hiburan merupakan yang ada di dalam perkotaan mempunyai 
fungsi sebagai sarana hiburan bagi masyarakat kota. Salah satu tempat hiburan 
yang cukup berkembang saat ini adalah tempat hiburan malam. Kemunculan 
tempat hiburan malam tersebut dijadikan alternatif bagi masyarakat kota yang 
berkepentingan untuk bersantai dan melepas rasa jenuh setelah seharian bekerja, 
dan untuk  menghilangkan kepenatan.  
Pekerja yang berada di tempat hiburan malam tersebut memiliki 
penampilan fisik yang terlihat modis. Hal tersebut dikarenakan mereka 
mengenakan pakaian model terkini hingga gaya rambut yang juga sedang popular 
saat ini. Penikmat tempat hiburan malam yang mayoritas adalah anak-anak muda 
yang sering pergi ke club malam, biasanya memiliki kebiasaan begadang (tidak 
tidur hingga pagi) dan mempunyai bahasa pergaulannya sendiri. Hal itulah yang 
nanti dapat menjadi gaya hidupnya.2 
Plummer, mengemukakan gaya hidup adalah cara hidup individu yang 
diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktifitas), 
apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa yang 
mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya.3  
 
2 Ruz, Budaya malam kaula muda, (Jakarta: Bumi putera, 2007), h. 122. 
3 Plummer, Gaya hidup, (New York:Wordpress, 1983), h. 17. 
http://www.arscmusik.wordpress/com/plummer.html (12 Agustus 2014) 
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Adler (dalam Hall & Lindzey) menyatakan bahwa gaya hidup adalah hal 
yang paling berpengaruh pada sikap dan perilaku seseorang dalam hubungannya 
dengan 3 hal utama dalam kehidupan yaitu pekerjaan, persahabatan, dan cinta.4  
Tidak hanya laki-laki, perempuan pun juga menjadi korban dari adanya 
modernisasi. Beberapa perempuan dalam modernisasi mengaku tidak bisa terlepas 
dari adanya pengaruh budaya yang sedang popular seperti dunia gemerlap 
(dugem). Kehidupan malam seperti dugem memang merupakan salah satu aktifitas 
hiburan malam yang saat ini banyak diminati dan sudah menjamur di kota-kota 
besar.  
Kehidupan malam di kota metropolitan seakan tidak pernah berhenti 
bernafas aktifitasnya. Tawaran-tawaran menggiurkan selalu disuguhkan oleh 
beberapa tempat hiburan malam seperti lounge, Pup, diskotik kepada 
konsumennya. Tempat-tempat tersebut biasanya menyediakan paket acara hiburan 
yang dikemas menarik dalam suasana santai, mulai dari sexy dan cerss, model, 
DJ.5 
Kecenderungan pengaruh modernisasi menyebabkan masyarakat Indonesia 
cenderung mengarah ke kehidupan hedonisme. Selain itu adanya dampak dari 
penjajahan Belanda pun menjadi penyebab lahirnya hubungan dengan pusat 
produksi obat terlarang (narkoba) di Amsterdam. Tempat hiburan malam, 
Clubbing, mulai berkembang di Indonesia setelah pemerintahan orde baru yang 
merupakan dampak dari kegiatan adopsi dari budaya barat. Padahal sebelum orde 
 
4 Alder (dalam Hull & linzey), Gaya Hidup, (New York:Wordpress, 1985), h. 2. 
http://www.arsmusik.wordpress/com/alder/hull/linzey.html (10 Oktober 2014). 
5 Andre Stefano, Under Seventeen: Mengungkap Kehidupan Malam Remaja Metropolitan 
(Yogyakarta: Pustaka Angrek, 2007), h. 27. 
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baru, Bung Karno melarang segala bentuk hal yang mengandung nuansa barat. 
Hal ini menunjukkan perkembangan zaman yang berbeda di setiap generasi. 
Era 70-an, yang paling terkenal adalah slogan “Buku, Pesta dan Cinta”. 
Artinya adalah setelah belajar, berpesta sambil pacaran. Tergantung jaman dan 
sistem politiknya. Sekitar tahun 1995, muncullah summer of love ala Batavia. 
Indonesia telah dibanjiri oleh pil-pil setan (Narkoba), dan tempat-tempat hiburan. 
Semuanya ini terjadi sebelum krisis moneter, di mana Presiden Soeharto masih 
berkuasa dan Indonesia masih memiliki sebutan “Macan Asia”. Tempat klub-klub 
ini menghasilkan rupiah yang berlimpah, tempat-tempat hiburan yang lebih 
mewah pun terus dibangun. 
Ibukota Negara Indonesia, Jakarta, mempunyai tingkat aktivitas yang luar 
biasa dalam kehidupan malam hari. Kebanyakan hotel di Jakarta memiliki tempat 
hiburan sendiri,seperti Night Club, Karaoke, Cafe, dan Live Music. Selain hotel, 
Jakarta juga dikenal memiliki banyak tempat discotik dan cafe.  
Sama halnya dengan Jakarta, Makassar sebagai merupakan kota 
metropolis di kawasan Sulawesi Selatan yang mempunyai beragam fasilitas yang 
dapat menunjang kehidupan masyarakat, baik penyediaan sarana dan prasarana, 
pusat perbelanjaan, perkantoran, transportasi serta tersedianya fasilitas hiburan 
bagi masyarakat untuk sekedar bersantai. Hiburan bagi masyarakat di kota-kota 
besar seperti Makassar sangat beraneka ragam seperti munculnya tempat hiburan 
malam di beberapa lokasi. Misalnya Liquid di jalan AP. Pettarani, dan club 
Maddona di Jalan Nusantara 
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Salah satu daerah yang dekat dengan kawasan pelabuhan dan pusat kota 
Makassar, terdapat kawasan tempat hiburan malam, yang dikenal dengan  
kawasan hiburan malam, yaitu di kawasan Jalan Nusantara. Tidak ada data pasti 
kapan tepatnya bisnis hiburan malam berkembang di kawasan ini. Hingga sampai 
saat ini ratusan perempuan tuna susila telah beroperasi di kawasan jalan Nusantara 
yang tersebar di puluhan tempat hiburan malam. Riuhnya bisnis hiburan malam di 
kawasan ini terletak di sekitar pelabuhan penumpang Soekarno Hatta dan 
pelabuhan bongkar muat barang yang menjadi tempat bersantai para awak kapal 
untuk melepas penat dan mencari hiburan. Kawasan Jalan Nusantara, juga tidak 
jauh dari Pantai Losari dan Pusat Jajanan Laguna. Kedua tempat ini, adalah salah 
satu pusat keramaian di Kota Makassar dan di sepanjang jalan terdapat berbagai 
jenis tempat hiburan malam misalnya saja, cafetaria, tempat karaoke keluarga, dan 
diskotik.6 
Tempat hiburan malam di kota Makassar berkembang sangat cepat. 
Terdapat banyak tempat hiburan bagi para warga di kota Makassar, mereka yang 
ingin menghabiskan malam bebas memilih tempat yang sesuai dengan keinginan 
mereka sebagai sarana hiburan untuk melepas lelah dan kejenuhan, baik tempat 
yang memiliki alunan musik romantis maupun dentuman musik yang cukup 
menghentak. 
Sejalan dengan berkembangnya kota Makassar, selain munculnya tempat 
hiburan malam, muncul pula kegiatan masyarakat di sektor informal di sekitar 
tempat hiburan tersebut. Angka-angka yang cukup mencolok dalam lonjakan 
 
6 Ilham Arif Sirajuddin, Makassar Dalam Bingkai Siri, ( Makassar: Erlangga, 2012),h. 26. 
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jumlah penduduk di kota besar membuat orang berpikir tentang sebab dan 
akibatnya. Sebab terjadinya lonjakan jumlah penduduk kota adalah karena adanya 
perpindahan penduduk, seperti urbanisasi. Arus migrasi dari desa ke kota yang 
cukup besar menyebabkan hanya sebagian kecil saja masyarakat yang terserap di 
sektor industri modern di kota. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan 
sektor industri modern dalam kebutuhan akan pegawai. Selain itu tidak semua 
migran memiliki skill atau kemampuan untuk masuk ke sektor industri modern 
tersebut. Hal ini mengakibatkan para migran yang tidak dapat masuk ke sektor 
industri modern lebih memilih sektor informal yang dianggap lebih mudah untuk 
dimasuki.  
Agar tetap dapat bertahan hidup (survive), para migran yang tinggal di 
kota memilih untuk melakukan aktifitas-aktifitas informal, untuk menjadi sumber 
mata pencaharian mereka, baik yang memiliki izin maupun tidak. Hal tersebut 
dikarenakan para migran tidak memiliki penghasilan atau memiliki penghasilan 
yang rendah dan tidak tetap. Beberapa jenis pekerjaan yang termasuk di dalam 
sektor informal, salah satunya adalah pedagang kaki lima, seperti warung nasi, 
penjual rokok, penjual koran dan majalah, penjual makanan kecil dan minuman. 
Mereka dapat dijumpai di pinggir-pinggir jalan di pusat kota yang ramai 
pengunjung. Mereka menyediakan barang-barang kebutuhan bagi golongan 
ekonomi menengah ke bawah dengan harga yang terjangkau. Namun, tidak jarang 
pula golongan ekonomi atas pun menyerbu sektor informal. 
Sektor informal memiliki peranan penting dalam memberikan sumbangan 
bagi pembangunan perkotaan. Hal tersebut dikarenakan sektor informal mampu 
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menyerap tenaga kerja (terutama masyarakat kelas bawah) yang cukup signifikan 
sehingga mengurangi jumlah pengangguran di perkotaan dan meningkatkan 
penghasilan kaum miskin di perkotaan. Selain itu, sektor informal juga 
memberikan kontribusi bagi pendapatan pemerintahan kota. 
Pertumbuhan sektor informal yang cukup pesat tanpa ada penanganan 
yang baik dapat mengakibatkan ketidakteraturan dalam penataan ruang kota. 
Sebagaimana diketahui, banyak pedagang kaki lima yang menjalankan 
aktifitasnya di tempat-tempat yang seharusnya menjadi Public Space. Public 
Space merupakan tempat umum dimana masyarakat bisa bersantai, 
berkomunikasi, dan menikmati pemandangan kota. Tempat umum tersebut bisa 
berupa taman, trotoar, halte bus, dan lain sebagainya. Kemunculan banyaknya 
tempat hiburan malam seperti yang ada di Makassar khususnya di jalan Nusantara 
menyebabkan banyak pula pedagang yang menggelar dagangannya di Public 
Space.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menganggap perlunya 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut dengan judul 
penelitian “Dunia Gemerlap di Kalangan Mahasisiwi Kota Makassar (Studi 
Manajemen Dakwah Terhadap Penikmat Di Jl. Nusantara Kota Makassar)”. 
  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada 
8 
 
“Dunia Gemerlap di kalangan Mahasiswi Kota Makassar (Manajemen Dakwah 
Terhadap Penikmat di Jl. Nusantara Kota Makassar)”.  
Manajemen Dakwah yang dimaksud di sini adalah bagaimana cara 
pandangan ilmu dakwah atau strategi yang ditempuh dalam berorientasi terhadap 
pola mengatur, memimpin, serta memberi pemahaman yang baik dan benar 
terhadap Mahasiswi Kota Makassar yang senang memilih tempat hiburan di Jalan 
Nusantara. 
2.  Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada Strategi Dakwah. Hal tersebut 
dibatasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan 
pokok permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam tulisan ini, Manajemen dakwah memandang mahasisiwi yang 
senang terhadap tempat hiburan malam akan membahas sejauh mana Strategi 
dakwah secara khusus melalui prinsip yang terdiri dari metode atau langkah-
langkah yang ditempuh dalam menhdapi perilaku mahasisiwi di dunia gemerlap 
Kota Makassar. Serta islam secara luas menilai, mengantisipasi, berfikir secara 
luas, mempertahankan secara fleksibilitas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Uraian tersebut di atas, dari pengamatan sementara penulis, 
disinyalir terjadi perubahan-perubahan. Asumsi tersebut kemudian menarik 
penulis untuk melakukan penelitian dengan fokus kajian sebagai berikut : 
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1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan mahasiswi ke tempat hiburan 
malam di Jalan Nusantara? 
2. Bagaimana manajemen dakwah dalam menerapkan strategi terhadap perilaku 
mahasiswi pada tempat hiburan malam di Jl. Nusantara? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan 
sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku 
anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan penulis. 
Selain itu, beberapa karya tulis ilmiah yang dapat dijadikan rujukan awal 
dalam penelitian ini diantanya adalah: 
Jurnal publisitas edisi 01 nomor / Juni 2012 dengan tema Pentingnya 
pengorganisasian dalam proses dakwah oleh Hamriani, mengemukakan bahwa 
pengaplikasian dakwah mampu terorganisir sesuai dengan tugasnya masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan yang telah kita tentukan. Apalagi melihat 
potensi mahasiswi selaku kaum hawa. 
Jurnal dakwah tabligh dengan tema, Tantangan dakwah dalam perspektif 
kerukunan antar umat beragama, oleh Nur Setiawati, mengemukakan bahwa 
merajut tali kerukunan dan toleransi di tengah pluralitas agama memang bukan 
perkara yang mudah karena adanya beberapa faktor sebagai ancaman tercapainya 




Jurnal dakwah tabligh dengan tema, Pemikiran dakwah Nurcholis Majid, 
oleh Abdul Pirol, mengemukakan bahwa Islam semakin diharapkan tampil dengan 
tawaran-tawaran kultural yang produktif konstruktif, mampu menyatakan diri 
sebagi pembawa kebaikan kita semua. 
Dalam buku, Keislaman Yang Anif (Menutup Aurat, Ide Universal 
Berapakian), oleh Nurcholis Majid, mengemukakan bahwa pakaian itu kultur 
sekali. Ada ide yang universal mengenai pakaian, yaitu menutup aurat. Tapi 
bagaimana caranya menutup aurat, itu yang menjadi persoalan. Hal tersebut 
adalah persoalan Budaya. Kita tidak harus meniru yang datang dari Arab. 
Maksudnya perempuan-perempuan tidak lantas meninggalkan trend atau gaya 
yang sangat global mengikuti zaman namun harus mampu melihat kondisi dimana 
mereka berada. 
Dalam buku, Analisa tentang gaya hidup dan cara hidup, oleh 
Muhammad Liyansah, mengatakan bahwa minat simbol dan status terbagi dalam 
beberapa hal, yaitu bergabungnya remaja dalam kelompok dapat diterima sebagai 
anggota karena penampilannya atau perbuatanya yang sama dengan kelompok 
lain, menunjukan bahwa mereka memiliki status ekonomi yang lebih tinggi 
dengan teman sebayanya, pencapaian prestasi tertinggi sehingga dapat 
dibanggakan oleh teman sebayanya.  
Dalam buku Budaya popular Sebagai Media Komunikasi, oleh Ibrahim 
S.Idi menyatakan bahwa budaya popular adalah medan pergulatan yang 
mencakup muncul dan bertahannya hegemoni. Namun ini bukan merupakan 
bidang dimana sosialisme atau kebudayaan sosialis bisa terekspresikan dalam 
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bentuknya secara utuh. Ini merupakan tempat dimana sosialisme hanya bisa 
disisipkan, itulah sebabnya “budaya popular” menjadi penting. 
Buku Tuhan Ijinkan Aku Jadi Pelacur!, oleh Muhidin M Dahlan, 
mengemukakan bahwa aku perempuan mengenal iblis. Lantaran sekian lama ia 
dicaci, ia dimaki, dimarginalkan tanpa satu pun yang mendengarnya. Sekali-kali 
bolehlah aku mendengar suara dari kelompok yang disingkirkan, kelompok yang 
dimarginalkan itu. Supaya ada keseimbangan informasi. 
Adapun perbedaan yang di tuliskan dalam skripsi ini dengan tulisan, 
jurnal, makalah, buku, opini dan lain-lainnya, adalah penulis berusaha 
memberikan pemahaman sejauh mana manajeman dakwah memberi pandangan 
atau batasan terhadap mahasiswi yang senang terhadap tempat hiburan di jalan 
Nusantara Kota Makassar. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan Mahasiswi ke dunia 
malam di Jalan Nusantara. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana strategi (manajemen dakwah) terhadap 
perilaku mahasiswi pada tempat hiburan di Jalan Nusantara. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang 
diperoleh di perguruan tinggi ( Universitas Islam Negeri Makassar) 
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2) Sebagai tambahan pengetahuan mengenai strategi manajemen dakwah 
terhadap tempat hiburan di Jl. Nusantara dalam mempengaruhi 
mahasisiwi Kota Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan atau 
rujukan untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang 
serupa dengan penelitian ini. Yang pada akhirnya mampu menjadi 
sumber daya manusia di Kota Makassar. 
2) Melalui hasil penelitian ini, juga diharapkan masyarakat dapat 
mengetahui bagaimana informasi yang diterima, mampu 
mempengaruhi perkembangan masyarakat dan menjadikan studi 
dakwah itu sebuah ketakutan, namun juga menjadikan studi dakwah 
sebagai sebuah sumber literatur dalam peningkatan wawasan dan 
pengetahuan tentang mahasisiwi yang awalnya senang terhadap 
tempat-tempat hiburan. Apakah sebagai hiburan atau pun style. 







A. Manajemen Dakwah dan Mahasiswi 
1. Defenisi Manajemen Dakwah 
Sejak memasuki abad XXI umat islam menghadapi perkembangan dan 
perubahan di tingkat global pada berbagai sektor kehidupan. Di bidang sosial 
budaya semakin tampak kecendrungan yang berkembang kearah sistem sosial dan 
budaya materialistik dan hedonistik. 
Adapun di bidang keagamaan terasa semakin dangkalnya akidah dan 
menurunnya pemahaman dan pengamalan ajaran Islam oleh para penganutnya 
terutama di kalangan generasi muda. Akibatnya tantangan yang dihadapi umat 
islam pada saat ini semakin kompleks disebabkan perubahan dunia berlangsung 
secara cepat. Hingga kemajuan teknologi komunikasi sulit dibendung karena 
arusnya begitu cepat, sehingga ummat islam tidak hanya akan tinggal diam sesuai 
peran dakwah yang di atas permukaan bumi ini mencegah amar ma’ruf nahi 
mungkar. Semua ini perlu metode dan langkah-langkah yang membutuhkan 
semua golongan dan strategi yang mampu mengikuti jejak zaman namun tidak 
melanggar aturan dakwah di dalam mengaturnya. Sehingga menajemen dakwah 
sangat diperlukan didalam menghadapi pergaulan yang begitu kompleks. 
Manajeman menurut istilah sering didekatkan dengan istilah administrasi, 
karena memang antara menajeman dengan administrasi mempunyai lahan yang 
sama dan hanya berbeda dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi 
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berbicara tentang hal-hal makro maka manajemen bicara tentang hal-hal yang 
mikro. Artinya, ruang lingkup administrasi lebih luas sedang manajemen agak 
terbatas dalam. Dalam formulasi yang konkrit dapat digambarkan bahwa 
administrasi menentukan arah kebijakan suatu tujuan yang hendak dicapai oleh 
suatu organisasi, sedangkan manajemen mempunyai tugas mengatur bagaimana 
cara dan langkah serta usaha untuk mencapai tujuan tersebut.1 
Menurut para ahli, pengertian manajemen dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
a) Dr. S.P. Siagian MPA (1970). Mengemukakan Manajemen adalah 
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam 
rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
b) Dr. Buchari zainun. Menyatakan Manajemen adalah penggunaan efektif 
dari pada sember-sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material 
lainnya. 
c) Prof. Oey Liang Lee. Berpendapat manajeman adalah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan 
pengontrolan dari human and natural resources. 
d) Ir. Tom Degenaars, expert PBB yang dibantukan kepada Lembaga 
Administrasi Negara RI, (1978-1979). Beranggapan Manajemen 
didefenisikan suatu proses yang berhubungan dengan bimbingan kegiatan 
kelompok dan berdasarkan atas tujuan yang jelas yang harus dicapai 
dengan menggunakan sumber-sumber tenaga manusia. 
 
1 Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007),h. 25-26 
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Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya 
yang dimaksud dengan manajemen itu adalah kemampuan dan keterampilan 
seseorang untuk merencanakan, mengatur, dan mengelolah serta mengawasi 
jalannya suatu kegiatan atau program, sehingga secara optimal dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan dengan tepat waktu dan tepat sasaran. 
Manajeman yang baik dalam penerapannya harus diikuti dengan beberapa 
prinsip yang dapat mendukung keberhasilan yang optimal, sehingga mencapai 
kualitas manajemen modern.2 Yang ditandai dengan cirri-ciri sebagai berikut: 
a) Perencanaan yang mantap 
b) Pelaksanaan yang tepat 
c) Pengawasan yang ketat 
Untuk sampai pada tingkat demikian seorang manajer harus menguasai 
sekurang-kurangnya tiga kemampuan dasar berikut: 
a) Kemampuan Konseptual adalah kemampuan yang lebih utama 
memprioritaskan untuk pimpinan atau manajer tingkat atas (top 
management) karena ia akan melahirkan kebijakan dan harus memberikan 
arahan yang jelas kepada staf untuk mencapai tujuan dari organisasi yang 
dipimpinnya. 
b) Kemampuan Manajerial ini lebih di memprioritaskan untuk manajer 
tingkat menegah, yang posisinya berada di antara manajer tingkat atas dan 
pekerja atau pelaksana dilapangan. Untuk itu dia harus bisa melapor dan 
 
2 Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007),h.29. 
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menyampaikan saran dan usul kepada menejer tingkat atas setelah saran 
dan usul tersebut diramu dan dirumus dalam formulasi yang berkualitas. 
c) Kemampuan Teknis adalah kemampuan yang diperuntungkan kepada 
pekerja atau pelaksana dilapangan, karena kebijakan atau arahan dari 
manajer tingkat atas hanya akan menjadi pengetahuan dalam mimpi dan 
bergerak dalam angan-angan bila tidak diiringi dengan operasional dalam 
praktek. 
Sedangkan Dakwah berasal dari bahasa Arab da’a artinya memanggil atau 
menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watun maka 
maknanya akan berubah menjadi seruan, panggilan atau undangan.3 
Untuk mendapatkan pengertia dakwah yang agak lengkap, berikut berupa 
kutipan pendapat, antara lain: 
a) Dr. Moh Natsir (1980). Dakwah adalah tugas para muballigh untuk 
meneruskan risalah yang diterima dari Rasulullah untuk menyampaikan 
wahyu Allah yang diterimanya kepada ummat manusia. Selanjutnya beliau 
mengatakan risalah merintis, sedangkan dakwah melanjutkan. 
b) Prof. Thoha Yahya Oemar, M.A. (19820. Pengertian dakwah menurut 
islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka didunia dan akhirat. 
 
3Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007),h. 25. 
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c) M. Quraish Shihab (1996). Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada 
keinsafan atau usaha yang mengubah situasi yang lebih baik dan 
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 
d) KH AbdurrahmanWahid (Gus Dur) dakwah adalah upaya seseorang da’i 
mengajak dan menawarkan manusia kejalan kebaikan sesuai perinsip 
kebaikan. Sehingga sebaiknya dakwah yang paling baik adalah pendekatan 
budaya atau dakwah kultural, yang tidak berlandaskan kepada kekerasan 
dan tidak kaku kepada keharusan secara formal (yaitu seorang da’i tidak 
harus menyelipkan ayat al-Qur’an dan Hadits). Yang paling utama adalah 
bagaimana cara seorang da’i meminimalisir penegakan amr ma’ruf nahi 
mungkar secara paksaan. 
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa secara garis besar ruang 
lingkup kegiatan dakwah dapat dikelompokkan menjadi dua hal: 
Pertama memberikan bimbingan kearah pembinaan yang bersifat akidah, 
ibadah, akhlak, dan mu’amalah seperti tuntutan tauhid, shalat, puasa, zakat, haji, 
dan pengetahuan agama dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah secara vertikal, serta   hubungan sesama manusia dan 
alam sekitar. Guna memperoleh guna memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan 
akhirat secara horizontal. Sebagaimana jelas dalam QS Adz-Dzariyat/51: 56. 







Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.4 
 
Kedua, memberikan bimbingan kearah pembinaan yang bersifat amaliah 
yang meliputi bidang-bidang ekonomi, pendidikan, rumah tangga, sosial, 
kesehatan, budaya, dan politik serta hubungan bilateral, dan sebagainya dalam 
rangka meningkatkan kehidupan yang layak dan harmonis guna memperoleh 
kemaslahatan dunia yang diridhai oleh Allah. Yang jelas didalam QS Hud/11: 61 
◼◆ ❑☺ ➔⬧ ⬧ 
 ⧫⬧ ❑⬧⧫   
⧫ ⬧  ⬧ ◼  
◆❑➔ ⧫   
⧫☺➔⧫◆  
◼⧫⬧ ➔ ❑❑➔ 
⬧   ◼◆ ⬧ 
    
Terjemahannya: 
Dan  kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. 
Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-
Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 
(doa hamba-Nya)".5 
 
Pada akhirnya dakwah mampu bersinergitas didalam kebutuhan 
masyarakat yang semakin kompleks.  
 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.560 







2.  Definisi Mahasiswi 
Mahasiswi adalah pelajar perempuan yang dimana selain belajar mereka 
juga mempunyai tanggung jawab penting seperti mengerjakan pekerjaan rumah, 
dan menjaga harkat dan martabat keluarga sebagaimana mestinya.6 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia perempuan atau wanita adalah 
manusia yang mempunyai alat kelamin vagina, dapat menstruasi, hamil, 
melahirkan anak dan menyusui. Sedangkan wanita adalah perempuan yang 
berusia dewasa. Betina khusus untuk hewan.7 
Dengan demikian berbicara tentang mahasiswi pada dasarnya bagian dari 
mahasiswa yang dibentuk dari dua suku kata. Maha dan Siswa, atau pelajar 
tertinggi, tentu mahasiswa sudah terpelajar, sebab mereka tinggal 
menyempurnakan pembelajarannya hingga menjadi manusia terpelajar yang 
paripurna.8 
Lebih jauh dijelaskan mahasiswa dengan harapannya ini terbagi pada 
stratanya yaitu untuk strata S1, seorang mahasiswa diharapkan mampu memahami 
suatu konsep, dapat memetakan permasalahan dan memilih solusi terbaik untuk 
permasalahan tersebut sesuai pemahaman mendalam  konsep yang dipelajari. 
 
6 Rudi Badil, Buku Pesta dan Cinta, (Jakarta: Bumi Putera 2012), h. 107. 
7 http://kamusbahasaindonesia.org/perempuan(4 November 2014). 




Untuk strata S2 mahasiswa diharapkan mampu merumuskan sesuatu yang 
berguna atau bernilai lebih untuk bidangnya. Sedangkan strata S3 diharapkan 
mampu menyumbang ilmu baru bagi bidangnya. 
 
Sedangkan menurut para ahli mahasiswa didefenisikan sebagai berikut: 
a) Menurut PP RI No. 30 Tahun 1990, mahasiswa diartikan sebagai peserta 
didik yang terdatar dan menuntut ilmu di perguruan tinggi tertentu. 
b) Menurut Sarwono, mahasiswa adalah seseorang yang beroperasi resmi 
terdaftar untuk mengikuti kegiatan pembelajaran diperguruan tinggi 
dengan batas usia 18-30 tahun. 
Namun melihat dari segi sejarah mahasiswa, tidak cukup hanya melihat 
proses menuntut ilmu saja. karena mahasiswa beda dengan siswa yang setiap 
harinya dibangku kuliah. Atau seseorang yang nilai prestasi belajarnya tinggi 
dengan nilai IPK 4,00. Karena mahasiswa merupakan agen perubahan dalam 
masyarakat dan tentunya juga sebagai kontroler dalam pemerintahan. Proses 16 
Agustus 1945, mahasiswa menjadi bagian dari peristiwa sekurumunan anak muda 
yang mengangkut Soekarno dan Hatta dalam persitiwa Rengas Dengklok untuk 
merumuskan kata pembebasan untuk negeri ini. Yang kemudian dikenal dengan 
Proklamasi sebagai tanda awal kemerdekaan Bangsa dan Negara Indonesia.9 
Lebih jelas diterangkan peran dan fungsi mahasiswa sebagai: 
a) Direct Of Change, mahasiswa bisa melakukan perubahan secara langsung 
karena sumber daya manusianya yang banyak 
 
9Attock Suharto, Orasi dari luar parlemen, (Jakarta: Tomanurung  2005),h. 5. 
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b) Agent Of Change, mahasiswa sebagai agen perubahan , maksudnya 
sumber daya manusianya untuk melakukan perubahan 
c)  Iron Stock, sumber daya manusia dari mahasiswa itu tidak akan pernah 
habis. 
d) Moral Force, mahasiswa itu kumpulan orang yang memiliki moral yang 
baik 
e) Social Control, mahasiswa itu pengontrol kehidupan social, contoh 
mengontrol kehidupan sosial yang dilakukan masyarakat. 
Namun secara garis besar ada tiga peranan dan fungsi yang sangat penting 
bagi mahasiswa: 
 Pertama, peranan moral, dunia kampus merupakan dunia dimana setiap 
mahasisiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka inginkan. Disinilah 
dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap diri masing-masing sebagai 
individu untuk dapat menjalankan kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai 
dengan moral yang hidup dalam masyarakat. 
 Kedua, peranan sosial, selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga 
memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala perbuatannya tidak 
hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi harus juga bermanfaat bagi 
lingkungan sekitarnya. 
 Ketiga, adalah peranan intelektual, mahasiswa sebagai orang yang disebut-
sebut sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan status tersebut dalam 
ranah kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul bahwa fungsi dasar 
mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan perubahan 
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B. Hukum Dakwah 
1. Dasar Hukum Dakwah 
Secara universal kewajiban berdakwah menjadi tanggung jawab seluruh 
kaum muslimin dan muslimat dimanapun mereka berbeda. Akan tetapi, agar lebih 
dapat mencapai sasaran secara maksimal, peranan organisasi atau lembaga yang 
memikirkan bagaimana sistem dan metode dakwah yang lebih baik sangat 
diutamakan. Sebagaimana dijelaskan  dalam QS Ali-Imran/3: 104 
⧫◆   ⧫❑⧫ 
◼ ⬧ ⧫⧫◆ 
➔ ⧫❑⧫◆ ⧫ 
⬧☺  ⬧◆ ➔ 
❑⬧☺ 
Terjemahannya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.10 
 
Melihat dasar-dasar yang ada dalam Al-Qur’an dan hadits-hadits 
Rasulullah, hukum berdakwah termasuk dalam pengertiannya ber-tabligh adalah 
wajib. Kewajiban berdakwah itu pada mulanya ditujukan kepada para Rasul-rasul 
 
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 50 
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Allah, kemudian dilanjutkan oleh para sahabat dan seterusnya dipikulkan kepada 
para ulama dan pemimpin-pemimpin Islam. 
Kalimat dakwah sifatnya lebih luas dan menyeluruh yakni segala aktifitas 
yang bernafas seruan dan ajakan, baik verbal maupun nonverbal. Sedangkan bila 
dilihat secara khusus dari kata tabligh, maka kewajiban tersebut menjadi tugas 
setiap pribadi muslim, baik laki-laki maupun perempuan. 
Kewajiban berdakwah yang afdhal itu adalah secara terorganisir dengan 
manajemen yang baik dijelaskan dalam QS Ali-Imran/3: 110 
 ◆   
 ⧫⬧ 
➔☺ ❑⬧◆ 
⧫ ☺ ⧫❑⬧➔◆ 
  ❑⬧◆ ⧫◆  
⧫ ⧫⬧⬧    
 ❑⬧☺ 
➔⬧◆ ⧫❑→  
Terjemahannya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik.11 
 
Dengan demikian dilihat dari segi hukumnya adalah termasuk berdosa jika 
seseorang yang telah mengaku muslimah, tetapi enggan melaksanakan dakwah. 
 
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 50 
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Karena hukum berdakwah itu adalah wajib bagi setiap pribadi muslim, 
maka wajib pula setiap kita membekali diri dengan berbagai potensi agar dapat 
berdakwah dengan baik sesuai dengan profesi masing-masing. Yang dimaksud 
dengan dakwah disini adalah apa saja yang dilakukan oleh seseorang yang dapat 
menjadi contoh teladan bagi orang lain dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah dan memberikan dorongan kepada orang lain untuk melaksanakan amar 
ma’ruf nahi mungkar. 
Dengan demikian dapat dipahami seluruh aktifitas pribadi muslim itu 
harus dijadikan dan bernilai dakwah seperti berbicara, berpakaian, berumah 
tangga, mencari nafkah, sebagai pemimpin, penguasa, baik eksekutif, yudikatif, 
dan sebagainya. Sedang duduk, sedang berdiri, bahkan sedang berbaring pun juga 
harus diupayakan bernilai dakwah. Artinya, tidak satupun gerak aktifitas insane 
muslim yang terlepas dari fungsi dakwah, sehinga benar-benar terpatri dengan 
utuh konsep hidup. Misalnya dzikir, fikir, dan amal saleh.12 
2. Tujuan Dan Kegunaan Dakwah 
Secara umum tujuan dan kegunaan manajemen dakwah adalah menuntun 
dan memberikan arah agar pelaksanaan dakwah dapat mewujudkan secara 
profesional. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian rupa, 
sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan 
dalam usaha meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, sekaligus kualitas 
kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik ummat dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsan dan bernegara. 
 
12 Quraish Shihab, Dakwah Islam Kharismatik, (Yogyakarta: LKiS 1999), h. 72. 
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Searah dengan itu, pendekatan pemecahan masalah harus merupakan 
pilihan utama dalam dakwah. Untuk pengembangan strategi pendekatan 
pemecahan masalah tersebut penelitian dakwah harus dijadikan aktivitas 
pendukung yang perlu dilakukan, karena dari hasil penelitian akan diperoleh 
informasi kondisi objektif dilapangan baik yang berkenaan dengan masalah 
internal ummat sebagai objek dakwah maupun hambatan dan tantangan serta 
faktor pendukung dan penghambat yang dapat dijadikan potensi dan sumber 
pemecahan masalah umat di lapangan. 
Jadi, pada hakikatnya tujuan manajemen dakwah disamping memberikan 
arah juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara 
konvensional seperti tabligh dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa 
pendalaman materi, tidak ada kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan 
sulit untuk dievaluasi keberhasilannya. Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh 
menafikan bagaimana pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk 
opinimmasyarakat dalam menyikapi ajaran Islam pada kurun waktu tertentu 
terutama pada lapisan masyarakat menegah kebawah. Akan tetapi, agaknya 
metode itu tidak mungkin lagi dipertahankan seluruhnya kecuali untuk hal-hal 
yang bersifat informatif dan bersifat massal, karena dalam konteks kekinian sudah 
semakin tidak digemari terutama oleh generasi muda dan kaum intelektual. 
 Sedangkan untuk melihat jauh kegunaan dari manajemen dakwah dapat 
dilihat daripenerapan empat fungsi manajemen sebagai berikut: 
a) Fungsi Planning (Perencanaan) 
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Proses mempersiapkan seperangkat putusan bagi perbuatan dimasa 
datang.13 Ada dua pernyataan pokok yang harus dijawab oleh sebuah 
perencanaan, yaitu apa yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. 
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa perencanaan harus mampu 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan organisasi kearah tujuan dan maksud yang 
ditetapkan, serta mengurangi perbuatan yang untung-untungan atau disfonsional 
yang tidak mendukung tujuan organisasi. Disamping itu, perencanaan membawa 
taraf rasional dan keteraturan yang lebih tinggi ke dalam organisasi. 
Perencanaan sebagai fungsi manajemen dalam penerapannya minimal 
memenuhi enam unsur pokok, yaitu: 
1) Unsur tindakan/kegiatan 
2) Unsur tujuan yang ingin dicapai 
3) Unsur lokasi tempat pelaksanaan kegiatan 
4) Unsur waktu yang diperlukan 
5) Unsur tenaga pendukung sebagai pelaksana 
6) Unsur teknik yang akan digunakan 
Dengan demikian secara terencana akan dapat disusun peta dakwah dalam 
rangka pemecahan masalah ummat yang timbul dengan memanfaatkan fasilitas 
dan sumber yang tersedia secara optimal. Dalam  hal ini jasa ilmu pengetahuan 
dan teknologi harus dikembangkan secara maksimal, selektif, dan kreatif. 
b) Fungsi Organizing (Pengorganisasian) 
 
13 Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007),h. 33. 
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Pengorganisasian dimaksudkan untuk mengelompokkan kegiatan dakwah 
yang sudah direncanakan, sehingga mempermudah pelaksanaannya. Kegiatan-
kegiatan besar dibagi menjadi beberapa kegiatan kecil, masing-masing kegiatan 
ditugaskan penaganannya kepada orang-orang tertentu yang cakap dan mampu 
melaksanakannya. 
Pengorganisasian sebagai fungsi manajemen harus mencerminkan adanya 
pembagian tugas yang merata antara orang-orang yang ada dalam organisasi. 
Dalam penyelenggaraan kegiatan dakwah dan pengawasan terhadap usaha-usaha 
mencapai kegiatan dakwah, manajer harus mengatur pembagian tugas sehingga 
tidak perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh staf. Ia harus membuat 
kelompok-kelompok menurut jenis pekerjaan dan mengangkat seseorang sebagai 
penanggung jawab. 
c) Fungsi Actuiting (Penggerakan) 
Penggerakan sebagai fungsi manajemen, akan berperan aktif pada tahap 
pelaksanaan kegiatan dakwah. Melalui fungsi ini diharapkan semua anggota 
kelompok atau siapapun yang terlibat dalam kegiatan dakwah dapat bekerja 
dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, penuh kreativitas yang dilandasi dengan rasa 
tanggung jawab yang tinggi. 
Aktivitas suatu kegiatan dakwah akan mengalami kemandegan apabila 
fungsi actuating ini tidak dapat berjalan menurut semestinya. Aktivitas 
menjalankan fungsi actuating adalah menjadi tugasnya manejer menengah, karena 
keahlian yang dituntut untuk ini adalah perpaduan antara keterampilan manajerial 
dengan keterampilan teknis 
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Pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk mencarikan kebekuan 
dalam rangka mencapai tingkat produktifitas kerja yang tinggi, dimana setiap 
orang yang dilibatkan dapat merasa bahwa kegiatan dakwah yang sedang 
dilakukan adalah juga kepentingan dirinya.  
d) Fungsi Controling (Pengawasan) 
Pengawasan adalah suatu proses dimana manajer ingin mengetahui apakah 
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai dengan rencana atau 
tujuan yang hendak dicapai. Maksud dari pengawasan bukan mencari-cari 
kesalahan, melainkan untuk mencegah atau memperbaiki ketidak seuaian antara 
pelaksanaan kegiatan dengan rencana yang sudah ditetapkan. Dengan pengawasan 
diharapkan hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan dakwah betul-betul 
mencapai sasaran secara optimal dan efektif terhindar dari pemborosan baik 
waktu, tenaga, pikiran, dan dana.  
Jadi pada hakikatnya controlling adalah mencari kebenaran. Disisi lain 
pengawasan juga bertujuan untuk memperbaiki kekeliruan atau kesalahan yang 
terjadi, sehingga semua pihak yang dilibatkan dalam kegiatan dakwah terhindar 
dari kealpaan yang berulang kali, dan untuk selanjutnya dapat menyelesaikan 
pekerjaan secara baik, tepat waktu dan sempurna sesuai dengan garis-garis 
kebijakan yang telah disepakati bersama. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kegiatan pengawasan baik 
internal maupun eksternal, bertujuan: 
1) Memperoleh rasa tanggung jawab terhadap seseorang yang diserahi tugas 
dalam melaksanakan kegiatan dakwah. 
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2) Mendidik agar kegiatan dakwah dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
dan mekanisme yang telah ditentukan. 
3) Mencegah terjadinya kelalaian atau kesalahan dalam melaksanakan kegiatan 
dakwah 
4) Memperbaiki kesalahan yang terjadi agar tidak terulang lagi di masa yang 
akan datang, sehingga kegiatan dakwah dapat berjalan lebih efektif dan 
professional. 
Dengan mengukur sudut produk manusianya, jelas dapat diukur 
bagaimana perbedaan sikap dan perilaku serta komitmennya terhadap kebenaran 
ajaran Islam yang kaffah, dibanding sebelum menjadi bagian dakwah, baik yang 
berasal dari masyarakat muslim maupun yang non muslim. Bagi masyarakat yang 
muslim dapat dikatakan mengislamkan orang-orang yang telah Islam dalam 
makna keIslamannya ditingkatkan dari hanya sekedar tahu dan mengerti menjadi 
orang-orang yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik dan 
benar. Sedangkan dari yang belum berasal dari Islam (mualllaf) bermakna mereka 
menjadi kenal dan tertarik serta menyenangi Islam sebagai pilihan terakhirnya 
dalam berakidah. 
 
C. Manusia Selaku Objek Dakwah 
1. Pengertian Manusia 
Manusia menurut bahasa, manusia itu sendiri berasal dari kata Nasia yang 
artinya lupa. Maksudnya adalah manusia lupa akan perjanjian dengan Allah 
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sewaktu di alam ruh. Dalam arti lain, hakikat manusia memang pelupa.14 Dalam 
Hadits Rasulullah menjelaskan bahwa manusia adalah tempatnya salah dan lupa.  
Sedangkan dalam Al-Qur’an kualitas dan nilai manusia ditegaskan dengan 
menggunakan empat macam istilah, yaitu: 
a) Al-Insaan, manusia yang sering menjadi pelupa sehingga diperlukan teguran 
dan peringatan 
b) An-Naas, terambil dari kata an-naws yang berarti gerak, dan ada juga yang 
berpendapat bahwa ia berasal dari kata unaas yang berarti nampak, digunakan 
untuk menunjukkan sekelompok manusia baik dalam arti jenis manusia atau 
sekelompok tertentu dari manusia. 
c) Al-Basyar,  manusia yang cenderung perasa dan emosional sehingga perlu 
disabarkan dan didamaikan 
d) Banii Adam, manusia menunjukkan pada asal-usul yang bermula dari Nabi 
Adam as. Sehingga dia bisa tahu dan sadar akan jati dirinya. Misalnya dari 
mana dia berasal, untuk apa dia hidup, dan kemana dia kembali. 
Karena itu kualitas, hakikat, fitrah, kesejatian manusia, adalah baik, benar, 
dan indah. Tidak ada mahluk didunia ini yang memiliki kualitas dan kesejatian 
semulia itu. Sungguhpun demikian, harus diakui bahwa kualitas dan hakikat baik 
benar dan indah itu selalu mengisyaratkan dilema-dilema dalam proses 
pencapaiannya. Artinya, hal tersebut mengisyaratkan sebuah proses perjuangan 
yang amat berat untuk bisa menyandang predikat seagung itu. Sebab didalam 
hidup manusia selalu dihadapkan pada dua tantangan moral yang saling 
 
14 Quraish Shihab, Manusia Objek Dakwah, (Jakarta:DIVA Press, 2007),h. 75. 
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menyalahkan satu sama lain. Karena itu, kualitas sebaliknya yaitu, buruk, salah, 
dan jelek selalu menjadi batu sandungan bagi manusia untuk meraih prestasi 
sebagai manusia berkualitas.  
2. Tugas Manusia dalam Dakwah 
Tugas manusia berdasarkan tuntutan Al-Qur’an setidaknya ada dua, yaitu 
sebagai khalifah dan sebagai ma’bud. Dari kedua tugas tersebut, dalam prespektif 
filsafat dakwah, bisa ditarik benang, bahwa tugas Manusia adalah sebagai subjek 
dakwah da’i dan objek dakwah mad’u.15 
a) Subjek Dakwah (Da’i) 
Adalah setiap orang yang mengajak, memerintahkan orang di jalan Allah 
fi-sabilillah, atau mengajak orang memahami dan mengamalkan Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi. Berhasil tidaknya seorang da’i dalam tindakan gerakan dakwah 
sangat ditentukan oleh kompetensi seorang da’i, yang dimaksudkan dengan 
kompetensi da’i adalah sejumlah pemahaman, pengetahuan, penghayatan, dan 
perilaku, serta keterampilan yang harus dimiliki oleh para da’i, oleh karena itu 
para da’i harus memilikinya, baik kompetensi substantife maupun metodologis. 
b) Objek Dakwah (Mad’u) 
Objek dakwah atau mad’u ialah orang yang menjadi sasaran dakwah, yaitu 
semua manusia, sebagaimana firman Allah dalam QS As-Saba/34: 28 
⧫◆    
  ⧫◆ 
 




⬧◆ ◆⬧   
❑☺◼➔⧫   
Terjemahannya: 
Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.16 
 
Namun melanjutkan pengetian diatas tidak dipunkiri terdapat masalah 
yang dihadapi dalam bidang objek dakwah, diantaranya: 
1) Masalah keimanan dan ketauhidan 
2) Masalah ekonomi 
3) Masalah sosial 
4) Masalah budaya yang sekularistik dan hedonistik. 
 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam 
mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut 
filsafat metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian. Adapun 
rangkaian metode yang digunakan penulis sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif karena peneliti ingin 
menggambarkan sebuah fenomena serta tidak dilakukannya intervensi pada 
penelitian tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Penggunaan studi kasus dekskriptif 
dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh 
informasi dari penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2 
Berdasarkan uraian deskriptif, yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 
hasil penelitian yang mendeskripsikan objek secara ilmiah, faktual dan sistematis, 
 
1Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif( Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998),  
h. 6. 
2Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ( Bandung : Alfabeta, 2006 ), h.35. 
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dalam hal ini mengenai dunia gemerlap di kalangan mahasiswi Kota Makassar 
(Manajemen Dakwah Terhadap Penikmat di Jalan Nusantara Kota Makassar). 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan manusia, 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisa 
dan induktif. Selain itu, penelitian jenis ini mengarahkan sasaran penelitiannya 
pada usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan 
proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria 
untuk memeriksa kabsahan data. Rancangan penelitian bersifat sementara dan 
hasil penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni penelitian dan subyek 
penelitian.3 
2. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Kota Makassar, yang menjadi 
narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang yang dianggap 
berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan diteliti 
serta para pelaku. Waktu penelitian ini berkisar dua bulan sejak pengesahan draft 
proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil 
penelitian. 
 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
historis dan komunikasi yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. 
Peneliti akan menggunakan metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-
 
3Lexi J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif( Cet. 25;  Bandung: Pt. Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 8-13. 
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pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan 
terkait penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan historis pada hakikatnya upaya 
melihat masa lalu melalui masa kini. Sedangkan dengan komunikasi orang bisa 
menjalin hubungan dengan orang lain. Banyak para pakar mendefenisikan 
komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing sehingga defenisi 
komunikasi sangat komplik.4 Ini menandakan bahwa setiap disiplin ilmu dan 
elemen kehidupan membutuhkan komunikasi, terlebih lagi pada disiplin ilmu 
dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-simbol islami didalamnya. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari Pemerintah Kota 
Makassar, Pemerintah Kecamatan Wajo, Pemerintah Lurah Ende dan Lurah 
Pagentungan, serta para mahasiswi yang menjadi Informan, Tokoh Agama, Tokoh 
Masyarakat, dan Tokoh Pemuda melalui metode observasi serta wawancara secara 
langsung. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari arsip pemerintahan, dan bermacam literatur, seperti buku-buku, 




4Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,  Edisi kedua (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 19. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya 
suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.5 Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.6 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis 
terhadap dunia gemerlap di kalangan mahasiswi Kota Makassar (manajemen 
dakwah terhadap penikmat di Jl. Nusantara Kota Makassar). 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya pun diterima secara lisan pula7. 
 
5Rachmat Kriyantono,  Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama ( Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
6Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
h. 54. 
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek(Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam8. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.9 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
 
E. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus 
(fakta empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep)10. 
Menurut Kirk dan Miller yang dikutip Moleong, penelitian kualitatif adalah 
tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
pada manusia dalam kawasan sendiri. 
 
8 Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksar, 2011), h. 73. 
9Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif(Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196. 
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F. Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian kualitatif 
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.11 
Informan dalam penelitian ini diambil dari populasi masyarakat Kota 
Makassar pada umumnya yang memiliki kriteria inklusi sebagai berikut: 
1) Bersedia menjadi responden dalam penelitian 
2) Merupakan orang yang paham tentang kehidupan dunia malam di jalan 
Nusantara, baik penikmat maupun masyarakat sekitar 
Penentuan informan menggunakan metode purposive sampling, dimana 
informan dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Letak Geografis dan Topografi 
Kota Makassar merupakan ibukota dari propinsi Sulawesi Selatan. Kota 
tersebut sebelumnya bernama Kotamadya Ujung Pandang sejaki tahun 1971 
hingga 1999. Kota Makassar terkenal sebagai kota "Angin Mamiri", yang berarti 
kota hembusan angin sepoi-sepoi basah.1 
Kotamadya Makassar terletak 1190 24’17’38” bujur Timur dan 508’6’19” 
Lintang Selatan. Dengan suhu sekitar 22 - 33 oC ini.  Luas wilayah kota Makassar 
tercatat 175,77 km² persegi yang meliputi 14 kecamatan dan penduduk sebesar 
kurang lebih 1,7 juta jiwa.2 Adapun batas-batas wilayah Kota Makassar sebagai 
berikut: 
Sebelah Utara        : berbatasan dengan Kab. Kepulauan Pangkajenne 
Sebelah Timur       : berbatasan dengan Kabupaten Maros 
Sebelah Selatan     : berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
Sebelah Barat        : berbatasan dengan Selat Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dari aspek 
pembangunannya dengan berbagai suku bangsa yang menetap di kota ini. Suku 
 
1Delly Mustafa, Makassar dan Rekontruksi Kota(Cet I; Makassar: Pelita Pustaka, 2013), 
h. 110. 




yang jumlah banyak di kota Makkassar adalah suku Makassar, Bugis, Toraja, 
Mandar, Buton, Jawa, dan Tionghoa.3 
Letak Kota Makassar berada di tengah antara pulau-pulau besar lain dari 
wilayah kepulauan nusantara, sehingga menjadikan Kota Makassar dengan 
sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat pergerakan spasial dari wilayah Barat 
ke bagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan posisi ini 
menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para imigran dari 
daerah Sulawesi Selatan itu sendiri maupun  daerah lain seperti provinsi yang ada 
di kawasan Timur Indonesia untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan 
pekerjaan.4 
2. Penduduk dan Tenaga Kerja 
a. Penduduk 
 Penduduk Kota Makassar pada tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 
jiwa yang terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara itu 
jumlah penduduk Kota Makassar di tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 jiwa.5 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukan dengan rasio 
jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, yang berarti 




3Delly Mustafa, Makassar dan Rekontruksi Kota(Cet I; Makassar: Pelita Pustaka, 2013), 
h.101. 
4Delly Mustafa, Makassar dan Rekontruksi Kota(Cet I; Makassar: Pelita Pustaka, 2013), 
h. 101. 
5Lihat Badan pusat Statistik kota Makassar , Makassar  dalam angka 2014, h. 1-2. 




b. Tenaga Kerja 
Pada tahun 2009 pencari kerja yang tercatat pada Dinas Tenaga Kerja 
Kota Makassar sebanyak 5.884 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 
2.858 orang dan perempuan 3.026 orang.7 
Dari jumlah tersebut dapat dilihat bahwa pencari kerja menurut 
tingkat pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan sarjana yang menempati 
peringkat pertama yaitu sekitar 41,13 persen disusul tingkat pendidikan SMA 
sekitar 38,92 persen.8 
 
B. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian berada di sepanjang jalan Nusantara yang terletak di 
sebelah barat Kota Makassar. Letak kecamatan Wajo yang berada pada posisi 
yang strategis seperti sebelah Barat yang berbatasan langsung dengan pelabuhan 
dan di kecamatan ini pula penduduknya mayoritas keturunan cina / non pribumi 
dengan segala macam aktivitasnya sehingga menjadikan kawasan ini pusat 
perniagaan dan pusat perdagangan. Jalan Nusantara terletak dalam wilayah 
Kecamatan Wajo. Dalam pengertian yang sesungguhnya, nama Jalan Nusantara 
adalah istilah / nama jalan yang biasa terdapat di setiap jalur kendaraan umum dan 
pejalan kaki sering menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang 
kelancaran aktivitasnya. Namun kenyataannya Jalan Nusantara ini sudah 
mendapat julukan / istilah atau mungkin pengertian yang berbeda dari masyarakat 
Kota Makassar sendiri maupun yang dari daerah lain. Hal tersebut dikarenakan di 
 
7Lihat Badan pusat Statistik kota Makassar , Makassar  dalam angka 2014, h. 10-11. 




jalan ini terdapat THM (tempat hiburan malam) yang berjejer rapi dengan pesona 
prostitusi pada malam hari, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi Kota 
Makassar. Kecamatan Wajo berbatasan dengan :9 
Sebelah Utara  : Kecamatan Ujung Tanah 
Sebelah Barat  : Pantai / Pelabuhan 
Sebelah Selatan : Kecamatan Ujung Pandang 
Sebelah Timur : Kecamatan Bontoala 
Pada tahun 2010 jumlah penduduk Kecamatan Wajo sebanyak 35,533 
jiwa. Dalam perkembangan Kota Makassar masih meninggalkan beberapa 
masalah kesejahteraan sosial, salah satunya permasalahan lokasi THM (tempat 
hiburan malam) yang tepatnya berada pada wilayah Kecamatan Wajo yang masuk 
pada empat wilayah administrasi kelurahan seperti Pattunuang, Ende, Melayu 
Baru, dan Butung.  Dari data penduduk di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa 
jumlah penduduk per kelurahan yang wilayahnya sampai pada Jalan Nusantara 
dan kawasan pelabuhan, seperti Pattunuang dengan jumlah penduduk 2.155 jiwa, 
Ende 2.043 jiwa, Melayu Baru 2.075 jiwa, dan Butung 1.304 jiwa.10 
1. Profil Jalan Nusantara Kota Makassar 
Di Kota Makassar, aktivitas prostitusi ini dilokalisir tepat dimuka atau 
belakang pelabuhan laut Soekarno-Hatta. Selain itu, jalan nusantara juga dikenal 
sebagai kawasan pusat hiburan malam di Kota Makassar atau dengan kata lain, 
jalan Nusantara adalah salah satu pusat prostitusi terbesar di Makassar, atau Sulsel 
pada umumnya. Lokasi ini sudah menjadi ikon tempat hiburan malam bagi Kota 
 
9Lihat Badan pusat Statistik kota Makassar , Makassar  dalam angka 2014, h. 17-18. 




Makassar lengkap dengan perempuaan kupu-kupu malamnya atau biasanya 
dikenal dengan istilah wanita tuna susila. Meski tempat ini dikemas dalam bentuk 
THM (tempat hiburan malam) seperti karaoke atau Bar / Pub malam. Sudah 
menjadi rahasia umum bahwa ditempat inilah transaksi seks dan minuman keras 
‘dilegalkan’ oleh pemerintah kota. Bila seseorang telah menyebut nama jalan 
Nusantara, maka pikiran orang akan langsung tertuju pada dunia prostitusinya. 
Dewasa ini, ada trend baru yang muncul dan cenderung laris diikuti oleh 
cukong-cukong THM. Yakni membuat diskotik atau Pub yang dikemas dalam 
bentuk Cafe. Mungkin karena sulit mendapat izin dari pemkot bila mengajukan 
izin diskotik atau Pub. Yang lebih mencengangkan lagi hampir tiap Hotel 
berbintang yang ada di Makassar mempunyai Cafe yang berfungsi ganda lengkap 
dengan hiburannya. 
Jika kita melintas di Jalan Nusantara, maka akan terdengar suara musik 
dari diskotik dan Kafe / Pub yang berjejer sepanjang jalan yang tak sampai 2 km 
panjangnya. Kendaraan terparkir di sisi kiri dan kanan jalan. Separuh perempuan-
perempuan seksi atau istilahnya pekerja seks komersial (PSK) terlihat 
bermunculan dari dalam Kafe atau diskotik dengan dandanan seksi. Tidak hanya 
itu, pria-pria hidung belang tak kalah banyaknya sedang melakukan transaksi 
dengan para PSK. Tapi kegiatan transaksi yaang ada di dalam diskotik atau Kafe / 
Pub tidak kelihatan, namun dapat dipastikan pria-pria ini datang ke Jalan 
Nusantara hanya dengan satu tujuan untuk kebutuhan Seks. 
Seperti fenomena PSK kota ini, maka tidak lepas dari keberadaan PSK 




diskotik / Kafe /Pub hingga hotel-hotel dan rutin diperiksa setiap tiga bulan.11 
Berlanjut hingga abad 19” Sebenarnya Makassar sejak zaman penjajahan belanda 
dan jepang memang sudah mengenal perempuan yang bisa melayani hasrat seks 
pria. Seperti pada tahun 1965 itu yang dikenal kampung pisang dan kota tua. Pada 
tahun yang sama sudah ada istilah mucikari, sudah ada puluhan orang saat itu 
yang pekerjaannya sebagai pemuas nafsu laki-laki.12 
Untuk saat ini, prostitusi memang berkembang pesat di kota ini. Maklum, 
selain sangat mudah ditemukan, lokasinya pun sangat strategis jika dibandingkan 
dengan tempat sejenis yang ada di Kota Makassar dan pelabuhan laut yang 
menjadi pintu masuk para imigran juga menjadi salah satu penyebab 
perkembangan kawasan ini. Karena rata-rata PSK yang ada di lokasi ini berasal 
dari luar Makassar atau sebagian besar daerah asalnya dari Jawa. Biasanya tarif 
PSK yang dikenakan pada setiap transaksi seks di kamar-kamar diskotik / Pub / 
Kafe berbeda, seperti tarif standar yang biasa Rp 175.000,00 sedangkan tarif 
untuk PSK yang cantik (biasanya orang bandung) Rp 200.000,00 s/d Rp 
250.000,00. Setiap tempat, memiliki bintang. Setiap THM di Jalan Nusantara 
selalu mempromosikan 2 sampai 3 orang wanita tna susila yang cantik sebagai 
penglaris. Wanita-wanita tuna susila ‘unggulan’ ini, dalam promosinya, biasanya 
memiliki kelebihan dibanding wanita lainnya. Mungkin karena wajahnya yang 
cantik, bentuk tubuhnya yang bagus atau pelayanannya yang memuaskan. Namun 
dari sekian bentuk komunikasi mereka, biasanya kalimat ‘stok barulah’ yang 
paling manjur mendatangkan pengunjung / tamu. Rata-rata setiap diskotik dan 
 
11Lihat Dinas Sosial kota Makassar , Makassar  dalam angka 2010. 




Kafe / Pub memiliki 20 hingga 40 orang wanita penghibur. Dari arah selatan 
bundaran atau gedung Menara terdapat sekitar 11 THM yang beroperasi 
menjalankan bisnis prostitusi antara lain, Nusa Dua, Primadona, Mustika, Raja 
Mas, Mutiara, Klasik, Madonna, Makassar Pub, Galaxi, Mirama, dan Virgo 
Bagus. Ini merupakan jumlah diskotik atau Kafe / Pub yang beroperasi 
menggunakan jasa PSK yang di ketahui peneliti dari sumber yang di dapat dari 
lapangan. Walaupun kelihatannya di Jalan Nusantara sudah menjadi pusat 
prostitusi Kota Makassar. 
Adapun wanita tuna susila di Sulawesi Selatan mayoritas di pasok dari 
Jawa. Setiap tahun, jumlah wanita tuna susila yang didatangkan mencapai 500 
orang, dengan sasaran ’pelemparan’ beberapa kabupaten/kota seperti parepare dan 
palopo, serta kota-kota di luar provinsi Sulsel seperti Ambon dan Papua. Di lokasi 
Jalan Nusantara mereka bekerja sebagai wanita tuna susila, namun status 
profesinya adalah pekerja tempat hiburan malam. Sehingga keberadaannya susah 
didata oleh dinas / instansi terkait, seperti Dinas Sosial dan Dinas Pariwisata. 
Keberadaan wanita tuna susila memang tidak mampu didata secara keseluruhan. 
Karena mereka bukanlah kelompok sosial yang dilegalisasi, sebab tidak ada 
tempat atau obyek di Makassar yang menampung wanita tuna susila secara legal. 
Kalaupun ada aktivitas seperti itu, berarti terjadi penyalahgunaan obyek. Seperti 
yang ada sekarang ini di Jalan Nusantara, pada dasarnya izin yang dikeluarkan 
bukan tempat prostitusi tapi tempat hiburan seperti karaoke, kafe dan panti pijat. 
Sehingga diskotik dan Kafe / Pub di Jalan Nusantara yang 




atau ‘ilegal’. Hanya saja secara fenomena, wanita tuna susila adalah persoalan 
multidimensi yang mempengaruhi sedikit banyak kehidupan sosial masyarakat. 
Mereka juga bagian dari fenomena sosial yang lahir dari kondisi ekonomi. 
 
C.  Faktor Penyebab Mahasiswi ke Dunia Gemerlap 
Sebuah tindakan yang dilakukan oleh individu tidak lepas dari 
pengetahuan awalnya, sehingga praktik yang muncul tergantung dari sejauh mana 
pengetahuannya akan sebuah stimulus untuk meresponnya. Semakin banyak 
pengetahuan tentang stimulus atau kondisi yang memancing untuk bertindak 
maka tanggapan akan sebuah stimulus juga memiliki mutu yang lebih baik. 
Namun terkadang ada juga individu bertindak hanya berdasarkan pada apa yang 
menjadi perilaku kolektif, karena kekuatan fakta sosial memang seolah memaksa 
individu untuk turut bertindak sesuai dengan apa yang menjadi tindakan banyak 
orang. Bukan karena ketidaktahuan melainkan pengetahuan yang terbatas 
sehingga membuat individu cenderung mengikuti apa yang menjadi kebiasaan 
umum, parahnya jika itu dilakukan (mengikuti) tanpa bertanya lebih dahulu, ini 
yang disebut dengan “latah”. Budaya latah di Indonesia terlihat sangat melekat 
erat, pada hal-hal tertentu yang pada dasarnya belum tentu cocok dengan konteks 
masyarakat dimana ia hidup. Banyak budaya yang berasal dari Negara barat yang 
dicaplok begitu saja tanpa memperhatikan nilai-nilai yang pantas untuk budaya 
Indonesia. 
Salah satu fenomena budaya yang biasa kita jumpai di beberapa kota kota 




kita mengenalnya dengan istilah Dugem atau ajeb-ajeb, dimana clubber (sebutan 
untuk orang orang yang sering ke Tempat Dugem) mengabiskan sisa malamnya di 
lantai dansa dan mengkomsumsi minum minuman beralkohol, dance (bergoyang, 
joget), bahkan parahnya ada yang sampai menggunakan obat obatan terlarang. 
Sebelum lebih jauh membahas mengenai apa dampak-dampak yang 
ditimbulkan dari kegiatan Dugem ini terlebih dahulu penulis akan menyajikan apa 
yang melatarbelakangi sehingga banyak masyarakat Makassar khususnya 
mahasiswi mendatangi tempat-tempat hiburan malam tersebut. Siapa yang tidak 
mengenal istilah “Dugem” pada saat ini, sebuah wadah yang mampu menyajikan 
beranekaragam kesenangan instan. Mulai dari minuman keras sampai sexy dancer 
yang memamerkan lekukan tubuh para model model seksi. 
Berdasarkan temuan dilapangan merangkum beberapa alasan 
mahasiswi datang ke tempat hiburan malam diantaranya: 
1) Gaul  
Sebuah istilah yang dikenal sebagai sesuatu yang jika tidak dilakukan 
maka predikat gaul tersebut tidak bisa disandang atau hal yang yang menjadi ciri 
anak muda yang populer sehingga disebut sebagai “anak gaul”. Maka untuk 
menjadi populer citra yang harus melekat adalah hal-hal yang berbau glamour 
atau menjadi bagian dari efek budaya global.13 Seperti yang di ungkapkan MG 
yaitu: 
 






“…. Deh dibilangi ki kampungan gang sama teman-temanta, bukan bede’ 
anak kota kalo nda pernah pergi Dugem…” (Wawancara, 21 Oktober 
2014).14 
 
Dari pernyataan tersebut sebuah diskriminasi muncul terhadap orang yang 
tidak melakukan Dugem sehingga secara budaya mau tak mau harus mengikuti 
persepsi dominan yang berlaku dikalangan anak muda Makassar. Konsepsi awal 
yang terbangun bahwa budaya Dugem adalah budaya atau perilaku yang hanya 
dilakukan oleh anak gaul, sehingga untuk diterima dalam komunitasnya mau tak 
mau juga harus melakukan kegiatan atau aktivitas yang mencerminkan diri 
mereka sebagai anak gaul contohnya dugem. 
Adanya sebuah keinginan untuk ikut masuk dalam kategori gaul membuat 
kalangan mahasiswi ini harus memenuhi syarat-syarat untuk dikatakan gaul 
termasuk kebiasaan masuk ke dalam tempat-tempat hiburan malam seperti 
Dugem. Sama seperti yang di ungkapkan oleh WN yaitu: 
“… Bukan apanya karena teman-teman SMA ku ji teman-teman gengkumi 
yang dulu yang ajak ka masuk baru nda enakka kalo saya menolak… tidak 
mauka di bilangi tidak gaul atau tidak solit...” (Wawancara, 12 Oktober 
2014). 15 
 
Maka pergaulan seperti tersebut diatas tidak terelakkan lagi menjadi 
sebuah hal lumrah demi mengikuti standarisasi sebuah kategori yang dianggap 
mengikuti golablisasi bagi orang lain. Walaupun standar tersebut hanya berlaku di 
sebagian kalangan saja. 
2) Happy 
 
14Meliana Gianti (25 Tahun), Mahasiswi, Wawancara, di Tempat Hiburan Malam, 
Makassar, pada tanggal 21 Oktober. 
15Wina Novita (27 Tahun), Tuna Susila, Wawancara, di Tempat Hiburan Malam, 





Happy sebuah istilah dalam bahasa inggris yang berarti bahagia atau 
senang. Dengan bergaul berinteraksi berbaur kita bisa saja merasa telah 
menemukan jati diri kita yang sebenarnya, dimana ada rasa senang dan bahagia 
ketika kita berada di lingkungan baru yang belum tentu didapatkan di dalam 
lingkungan keluarga. Bahkan seseorang bisa merasa menemukan jati dirinya dan 
kebahagiaan sejati ketika berada di komunitasnya dan bebas berbuat apa saja. 
Namun kebahagiaan yang mereka dapatkan adalah kebahagiaan semu. Seperti 
yang diungkapkan OS sebagai berikut: 
“...Perasaanku kalo di tempat Dugem pastimi senangka, tidak mungkinmi 
mau sedih-sedih kalo ke tempat begitu, kayak hilang semua masalah-
masalahku hanya rasa gembira yang ada...” (Wawancara, 11 Oktober 
2014).16 
 
Dari penjelasan diatas maka dapat kita lihat bahwa agar bisa memperoleh 
sebuah kebahagiaan dan kesenangan, seseorang harus menempatkan dirinya di 
tempat yang mereka rasa nyaman sehingga rasa happy itu bisa muncul walaupun 
hanya berefek sementara saja kemudian akan terus menerus berlanjut seperti yang 
di ungkapkan FT yaitu : 
“…Awalnya cuma coba-coba dari hal kecil seperti nongkrong lama- 
kelamaan ketagihanka, untuk coba hal yang lebih menantang ternyata 
lebih menyenangkan…”(Wawancara, 15 Oktober 2014).17 
 
Dari penjelasan FT tersebut penulis mampu menyimpulkan bahwa happy 
merupakan bentuk ekspresi yang di luangkan ketika berada di tempat dugem, 
happy merupakan tujuan utama bagi mereka yang ingin mencari hiburan dan 
melepas kepenatan di tempat-tempat hiburan malam tersebut. 
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Dentuman musik yang keras, suguhan minuman keras turut membantu 
kenyamanan suasana malam membuat mereka ingin terus mengahabiskan malam 
dilantai dansa. Luapan kesenangan berhamburan di lantai dansa, sejenak 
terlupakan apa yang menjadi urusan yang cukup membuat pusing seperti kata KM 
yaitu : 
“….Kalo naik meki itu baru ada teman ku buka room, sudah, di lupa 
semua itu masalah yang dipikir. Bagaimana tidak mabuk maki’ pokoknya hilang 
semua stress…” (Wawancara, 13 Oktober 2014).18 
 
Setelah sepanjang malam di tempat clubbing dan mabuk pun telah 
mencapai puncaknya maka tidak ada lagi urusan dengan yang lainnya. Semua hal 
yang terjadi seperti terlupakan semuanya. 
3) Rasa Ingin Tahu 
Manusia mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar, berbagai jenis 
pertanyaan dalam benak manusia yang ingin terpuaskan dengan jawaban seperti 
apa, kenapa, mengapa, bagaimana, dimana, siapa, dan banyak lagi bentuk 
pertanyaan-pertanyaan. Rasa ingin tahu yang besar ini tentang apa yang terjadi 
diluar sana yang membuat para mahasiswi-mahasiswi ini ingin mencoba dan 
merasakan seperti apa jika berada di tempat-tempat yang menjanjikan 
kesenangan, kebebasan dan hiburan untuk mereka, seperti yang dikatakan oleh 
MG yaitu: 
“... Awalnya penasaran ja saja kenapa ini teman-teman ku suka naik 
Clubbing baru pulang subuh dalam keadaan mabuk, nda lama itu dia ajak 
ka ku bilang biarmi deh coba bede’ sekali-sekali toh. Ihh ternyata asik ki 
tawwa....” (Wawancara, 21 Oktober 2014).19 
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Rasa ingin tahu tersebut membuat penasaran sehingga memaksa individu 
secara tidak sadar untuk mencoba. Apalagi faktor lingkungan yang cukup 
mendukung membuat semuanya tampak memungkinkan untuk dilakukan. 
Pada dasarnya bukan persoalan ketidaktahuan yang membuat seseorang 
berbuat atau bertindak mengenai sesuatu hal melainkan sebenarnya justru 
pengetahuannya yang terbatas hanya pada satu pokok saja. 
4) Broken Home 
Istilah Broken Home biasanya digunakan untuk menggambarkan keluarga 
yang berantakan, dimana orang tua tidak lagi peduli dengan situasi dan keadaan 
keluarga di rumah. Tidak adanya perhatian orang tua terhadap anak-anaknya 
sehingga membuat si anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur, baik itu di 
rumah, sekolah, sampai pada perkembangan pergaulan anaknya di masyarakat. 
Kondisi inilah yang menimbulkan dampak yang sangat besar terutama 
bagi anak. Anak jenuh akan kondisi atau situasi yang tegang ketika mereka berada 
di rumah. Karena hilangnya keharmonisan dan kekompakan di dalam rumah 
memacu sang anak untuk mencari kebahagiaan seperti kata KS yaitu: 
“... Eddhh bosan orang di rumah tidak ada dibikin, kalo ada yang ajak ki 
ketempat hiburan, sudah mi dari pada tinggal bodo, nda di cari jeki juga 
biar mau pergi kemana, biar lagi tidak pulangka tidak ditanyak-tanyak 
jeka, cuekji orang rumahku...” (Wawancara, 13 Oktober 2014).20 
 
Broken Home juga menjadi salah satu faktor pendukung para mahasiswi 
tersebut menjadikan tempat-tempat hiburan malam sebagai tempat pelarian 
mereka. Oleh karena kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang, sibuknya 
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orangtua atau di didik terlalu keras, akan membuat mereka rapuh, sehingga dia 
akan mencari tempat yang nyaman, yang mau menerima kekurangannya , 
perhatian dan menawarkan kebebasan. 
Rumah seharusnya memang menjadi tempat hunian yang nyaman bagi 
manusia, mulai secara lahir dan batiniah. Ketika rumah tidak menjadi hunian yang 
nyaman maka sesorang akan mencari rumah-rumah baru yang dianggap nyaman 
dan mampu meberikan semua hal yang diinginkan seperti yang dirasakan KS 
yang merasa suasana rumahnya sudah sangat tidak nyaman: 
“....Begitumi mungkin ka saya kalo di rumah ka biasa nda ada orang ka 
sibuk semua orang dirumah, saya juga heran ini rumah atau kuburan kah, 
dari pada kayak di kuburanka mending keluar cari tempat rame...” 
(Wawancara, 13 Oktober  2014).21 
 
Maka rumah baru bagi mereka para penderita broken home adalah tempat-
tempat yang mampu menerimanya secara bebas. Ditambah pergaulan tertentu 
maka turut terlibat dalam pemilihan rumah tersebut seperti clubbing. Seperti yang 
diungkapkan oleh KS lagi yaitu : 
“...Lebih baik nongkrong di luar sama teman- temanku karena mereka bisa 
terimaka apa adanya, biar saya kasih keluar uang banyak tidak jadi 
masalahji asal bisaka nyaman....” (Wawancara, 13 Oktober 2014).22 
 
KS lebih memilih mencari kebahagiaan diluar rumah bersama teman-
temannya dari pada mencari kebahagiaan di rumah sendiri karena KS tidak 
menemukan kenyamanan ketika berada dirumah. 
5) Jauh dari Orang Tua 
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Kost merupakan pilihan yang mau tidak mau harus dipilih seseorang 
ketika menimbah ilmu di universitas yang berada jauh dari kotanya atau 
daerahnya. Jauh dari orang tua juga merupakan faktor pendorong sehingga mereka 
bebas melakukan hal-hal yang mereka inginkan dan salah satunya yaitu dugem.  
Dugem merupakan kegiatan yang dilakukan oleh mereka yang bebas 
dalam hal ini bebas tidak terkontrol oleh orang tua mereka dan orang tua mereka 
pun tidak tahu menahu apa yang dilakukan anaknya diluar sana atau dengan siapa 
saja anaknya bergaul. Seperti pernyataan MG kepada temannya : 
“...Deh itu (xx) anue hampir tiap malam kalo ladies ke tempat hiburan 
malam, mentang-mentang tinggal sendiriji disini, jadi bebasji keluar 
malam sampai pagi, Mending saya masih ada-adaji gang…”. (Wawancara, 
21 Oktober 2014).23 
 
Bebas dalam hal ini juga berarti mereka yang tidak memikirkan orang tua 
mereka yang jauh disana dan mengharapkan mereka datang ke Kota untuk 
menuntuk ilmu dan memberikan kebanggaan untuk orang tua mereka di kampung 
ketika mereka sudah kembali nanti Seperti harapan orang tua dari AN : 
“...Nassami orang tuaku tidak tau karena di kampungki, mereka taunya 
saya sama adekku disini kuliah baik-baik. Kan samaka adekku tinggal 
jadina percaya jeka juga...” (Wawancara, 22 Oktober 2014).24 
 
Kedekatan seorang anak kepada orang tua adalah sesuatu yang cukup baik 
karena segala hal bisa dibicarakan dengan baik, baik itu masalah pribadi, 
pergaulan maupun masalah akademik. 
6) Faktor Ekonomi 
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Kehidupan tentang dunia malam sudah tidak asing lagi di kalangan 
masyarakat, apalagi di kalangan anak muda khususnya mahasiswi dikota-kota 
besar. Banyak orang mengartikan kehidupan malam itu negatif, namun tidak 
semua orang yang berada di dunia malam itu negatif. Misalnya seseorang yang 
harus bekerja di tempat dugem sebagai pelayan, tempat dugem hanya sebagai 
tempat ia mencari nafkah seperti yang dikatakan oleh RS yaitu : 
“,,,Yang penting niatku datang untuk bekerja dan halalji juga toh, lagian 
za Cuma jadi pelayan antar-antar minuman. Memang banyak godaannya 
waktu kerjaka tapi saya tidak mau tergoda. Tidak adaji juga niatku untuk 
coba-coba atau sampai ikut-ikut Dugem, merokok, atu minum karena saya 
ingat anakku. Yang jelasnya saya cuma kerja dan dapat gaji halal untuk 




D. Perilaku Mahasiswi di Dunia Gemerlap 
Apa yang mereka (mahasiswi) lakukan di tempat hiburan malam adalah 
dapat dirangkum pada pembahasan selanjutnya. 
1. Mabuk 
Aktivitas dugem tidak bisa dilkepaskan pada aspek yang satu ini, yakni 
mabuk di tempat clubbing. Aktivitas mabuk merupakan pemandangan yang 
lumrah di tempat dugem, hampir di setiap sudut- sudut ruangan mau pun di meja-
meja bergeletakan sebuah botol minuman keras. 
Mabuk dalam pengertian umum, adalah keadaan keracunan karena 
konsumsi alkohol sampai kondisi di mana terjadi penurunan kemampuan mental 
dan fisik. Gejala umum antara lain bicara tidak jelas, keseimbangan kacau, 
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koordinasi buruk, muka kusut, mata merah, dan kelakuan-kelakuan aneh lainnya. 
Seorang yang terbiasa mabuk kadang disebut sebagai seorang alkoholik, atau 
pemabuk, namun jika dikaji secara mendalam dalam ilmu filsafat dan agama, 
mabuk berarti tidak mengerti apa yang dikerjakan namun dalam keadaan sadar.  
Mabuk di tempat dugem merupakan sebuah trend dikalangan para dugem, 
dugem tanpa mabuk bukan sesuatu yang keren melainkan dianggap memalukan. 
Seperti yang diungkapkan oleh OS yaitu : 
“...Pastimi minumki juga karena lebih enakki goyang kalo lagi mabok 
dinikmati, tapi tidak sampai mobok sekaliji yang tidak sadarmi...” 
(Wawancara, 11 November 2014).26 
 
Dengan mabuk maka para dugem akan merasa semakin asik untuk ikut 
bergoyang dilantai dansa dibawa klap klipnya lampu. Biasanya saat orang mabuk 
maka mereka akan merasa nyaman untuk berdansa, ditambah dentuman musik 
house yang keras membuat keniknamatan dugem semakin nikmat. Karena harga 
sebotol minuman keras sangatlah mahal maka biasanya mereka mentaktisinya 
dengan minum di luar, jadi begitu sudah mabuk mereka baru masuk ke tempat 
dugem.Seperti kebiasaan yang dilakukan oleh MG yaitu : 
“...Kalo lagi kereki sedikit mami uangta, biasa patunganki beli minuman 
baru minum di luar, sudah itu masuk meki lagi. Rokok juga biasa beli 
memang di luar karena maharani (mahal) bela kalo beli di dalam bisa 3 
sampai 4 kali lipat harganya apalagi minumannya mahal sekali...” 
(Wawancara, 21 November 2014).27 
 
Biasanya mereka juga bergabung dengan para lelaki kaya yang 
menawarkan minuman dan mengajak mereka berkenalan. Bahkan mereka juga 
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biasanya dengan sengaja mengajak pria kaya tersebut berkenalan hanya untuk 
mendapatkan minuman geratis kemudian ikut bergabung di room atau ruangan 
yang sudah dibuking oleh pria kaya itu dan di meja sudah tersedia berbagai 
macam minuman keras yang siap untuk mereka minum. Seperti pernyataan AN 
yaitu: 
“...Deh kalo tidak ada sekalimi uang bermodalkan rokok mamiki naik 
terpaksa cari meki kenalan baruna belikan meki minuman, bukakanki room 
juga kalo di temani minum...” (Wawancara,22 November 2014 ).28 
 
Para pria-pria kaya biasanya memang sengaja memesan banyak minuman 
dengan berbagai jenis yang berbeda agar para perempuan-perempuan tersebut 
mau ikut bergabung kedalam kelompok mereka. Jika mabuknya sudah kelewatan 
maka para pria-pria akan berebutan agar bisa mengantarkannya perempuan-
perempuan ini pulang. Ketersediaan minuman keras ditempat dugem merupakan 
sebuah hal yang niscaya, seperti yang dijelaskan sebelumnya dugem tanpa mabuk 
serasa hambar.maka hampir bisa di pastikan perempuan-perempuan yang biasa 
naik dugem mereka semua meneguk minum keras tersebut. Inilah salah satu citra 
yang melekat di masyarakat tentang efek negatif ke tempat dugem. 
Bahkan opini yang beredar di kalangan mereka yang biasa dugem adalah 
serunya dugem pas lagi mabuk. Kondisi inilah yang meniscayakan masyarakat 
metropolis makassar khususnya mahasiswi melakukan aksi mabuk-mabukan di 
tempat dugem. Jadi tidak heran pemandandangan mabuk terlihat begitu jelas pada 
saat mereka pulang dari tempat dugem. Dari kebiasaan mabuk tersebut biasanya 
memunculkan efek-efek negatif yang lain. Karena ketika seseorang sedang mabuk 
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maka mereka akan kehilangan sebagian kesadarannya, jadi apa yang mereka 
lakukan biasanya mereka tidak sepenuhnya sadar. 
2. Komsumsi Obat-Obat Terlarang 
Selain kebiasaan minum-minuman keras bisanya mereka yang senang 
melakukan dugem juga mengkomsumsi obat-obatan terlarang baik obat-obatan 
yang efeknya hanya memabukkan sesaat bahkan hingga obat-obatan yang 
membuat seseorang menjadi ketergantungan. Obat-obat ini tidak disediakan di 
club melainkan obat-obat ini di bawa sendiri oleh dugem, lalu mereka biasanya 
membagikan obat tersebut kepada temanya yang sesame dugem. Kebiasaan ini 
populer dikenal dengan istilah ngobat. Seperti yang dikemukakan oleh OS yaitu: 
“...Biasanyaji orang ngobat diatas, biasa lagi nacampur-campurki 
minumannya, biasa juga naditambai obat didalam minumannya biar cepat 
naik (mabuk)...” (Wawancara, 11 November 2014).29 
 
Kebiasaan ngobat juga merupakan fenomena yang biasa terjadi di tempat 
clubbing. Dengan mengkomsumsi obat-obat ini biasanya dapat meningkatkan 
kepercayaan diri seseorang. Penyalahan gunaan obat-obat terjadi untuk 
menyempurnakan efek mabuk yang sudah diantar sebelumnya oleh alcohol. Obat-
obat yang beredar juga bermacam jenis, mulai dari THD, 300, carnopen tromadol, 
inex, ganja sampai obat-obat peransang.  
Kebiasaan ini adalah pemandangan yang lumrah di tempat dugem, mereka 
memiliki tatanan nilai dan moral tersendiri yang hanya bisa dimengerti oleh 
kalangan mereka saja. Standard tersebut diyakini oleh para dugem sehingga 
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beretemulah mereka dalam ide dan cara bertitidak termasuk dalam 
mengkomsumsi obat-obatan terlarang. 
Penyalah gunaan obat ini juga mengakibatkan mabuk dan susah untuk 
mengontrol diri, bawaannya selalu ceria dan tidak tenang. Sehingga ketika 
seseorang di bawah pengaruh obat-obatan senantiasa bawaannya hiperaktif dan 
selalu ingin menonjolkan kelebihannya. Dari sinilah muncul akibat-akibat buruk 
yang lain ketika seseorang dalam keadaan mabuk. Menurut MG 
“...Deh nyamangi kayak melayang-melayangki apalagi kalau dengarmi 
musik kayak mau teruski goyang...” Wawancara, 21 November 2014).30 
 
3. Sexs After Dugem 
Kebiasaan kebiasaan seperti yang dijelaskan sebelumnya seperti mabuk 
dan mengkomsumsi obat obat terlarang berujung pada perilaku sexs sehabis 
melakukan dugem. Karena mabuk dan sudah tidak bisa mengontrol diri biasanya 
perempuan perempuan ini tidak lagi merasa risih atau tidak lagi mau ambil pusing 
atas perlakuan orang-orang terhadapnya, mau di colek atau di lecehkan pun 
mereka sudah tak lagi perduli. Sehingga beraksilah para pria hidung belang untuk 
membawanya pulang dan menikmati hubungan cinta semalam. 
Sangat banyak kasus yang terjadi setelah dugem mereka biasanya 
melakukan aktivitas sexs bebas ,baik itu karena tidak sadar maupun atas dasar 
suka sama suka. 
Salah satu alasan yang sering dikemukakan orang ketika dugem adalah 
untuk menghilangkan stress dan menyelesaikan permasalahan. Akan tetapi 
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anggapan ini belum tentu terbukti. Kesenangan dan kebahagiaan yang dirasakan 
saat dugem tentunya tidak bisa menjadi solusi terbaik atas permasalahan yang 
dihadapi. Bisa jadi, kesenangan tersebut adalah reaksi emosi sementara yang 
terjadi pada saat sedang melakukan dugem. Artinya, pada saat dugem, orang bisa 
menikmati kesenangan dan merasa terbebas dari permasalahannya. Akan tetapi 
setelah itu, pastinya permasalahan yang belum terselesaikan kembali muncul 
bahkan bisa jadi menimbulkan permasalahan baru. Dan dalam keadaan mabuk 
maka tak terhindarlah sexs bebas tersebut. 
Ada banyak juga yang mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan 
atau pelecehan seksual seperti saat dugem, tiba-tiba ada sekelompok pria hidung 
belang yang sengaja menyambar para clubbers perempuan agar bisa menyentuh 
memegang, memeluk hingga mencium dengan paksa mereka. Seperti yang 
dikatakan WN oleh yaitu: 
“...Kalo kayak begitu seperti dicolek,, deh selalumi biasa juga ada yang 
langsung pelukki gang dari belakang, baek kalo gagahji, kalo jelekki? deh 
tidak relaku pasti marah-marah meka..” (Wawancara, 12 November 
2014).31 
 
Bahkan parahnya ada yang sampai menjajankan tubuh mereka ditempat 
dugem, yang kita kenal dengan istilah ayam kampus. Perjual berlian tubuh ini juga 
adalah fakta lain di tempat dugem.  
Intinya tempat dugem menjadi sebuah wadah bagi mereka yang doyan 
dengan berbagai macam jenis tabu yang tak tersedia di tempat mana pun. 
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Kesenangan yang diperoleh di tempat dugem tentu akan membuat orang orang 
merasa ketagihan dan ingin terus mengulangnya. 
Sekarang bagaimana dengan seks bebas. Lagi-lagi ini menurut penulis 
merupakan salah kaprah mengidentikan kehidupan dugem dengan seks bebas. 
Kalau pada dasarnya Anda penganut seks bebas dan bertemu dengan penganut 
yang sama di tempat dugem serta merasa ada chymestry, ya sah-sah saja bila pada 
akhirnya pulang dugem berakhir di ranjang bahkan ada yang melanjutkan 
hubungan mereka setelah itu. Tapi apakah hanya di tempat dugem hal ini bisa 
berlangsung? Tidak juga. Bahkan di tempat pusat-pusat perbelanjaan pun Anda 
bisa menemukan cewek-cewek bispak alias bisa pake (istilah untuk perempuan 
yang gampangan). Lagi-lagi yang penting adalah cymestry. Kalau Anda bukan 
penganut seks bebas, tentunya kejadian sexs after clubbing tidak akan terjadi sama 
sekali. 
E. Langkah-langkah Strategi (Manajemen Dakwah) Terhadap Perilaku 
Mahasisiwi Di Dunia Gemerlap  
Sesuai dengan arti dakwah dalam uraian terdahulu akan menjadi jelas 
apabila kita hubungkan dengan langkah-langkah atau metode dakwah. 
Kata metode berasal dari bahasa Latin methodous yang berarti cara.32 
Dalam bahasa Yunani, metodous berarti cara, jalan.33 Dalam bahasa Ingris 
methode diterjemahkan dalam bahasa Indoneisa dengan metoode, cara.34 Kata 
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metode diambil lewat bahasa Belanda metode diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia, menjadi metode, ikhtiar, cara, jalan, langkah.35 
Metode ini penting untuk mengantar kita kepada tujuan yang ingin kita 
capai. Dakwah atau menyeru orang kepada kebaikan, adalah suatu pendidikan.36 
Maka metode yang dipakai dalam pendidikan dan pengajaran yang sebenarnya 
dapat diterapakan dalam melakukan dakwah. Karena pelaksanaan dakwah lebih 
diutamakan dengan pengajaran dan pendidikan,37 juga karena pendidikan dan 
pengajaran adalah suatu kegiatan atau cara berdakwah.38 
Mellihat kebiasaan mahasisiwi selaku perempuan agen perubahan, yang 
menjadikan Jl. Nusantara  kebiasaan sebagai tempat mengaktualisasikan diri 
disaat kondisi keinginan tidak tercapai ditengah-tengah menlaksanakan kegitaan 
sehari-hari.39 
 
35 Elyas Anten Elyas, Kamus Bahasa Belanda Indonesia(Den Hag, 1996), h. 161. 
36 Prof. Mahmud Yunus, Op cit, h. 8. 
37 A. Hasymi, Op cit, h. 230. 
38 H. Asywandi Syukur, Pengantar Ilmu Dakwah (Banjarmasin: Fakultas Dakwah,1974), 
h 77. 
39Suparman (40 Tahun), Sekertaris Desa Pattunuang, Wawancara, di Kantor Desa 







Berdasarkan uraian permasalahan, tujuan, pendekatan teori, metode serta 
hasil penelitian, dapat dijelaskan kesimpulan dari penelitian ini sebagaimana 
berikut: 
1. Faktor penyebab mahasiswi ketempat hiburan malam di Jl. Nusantara, yaitu: 
a. Gaul, dengan pergi ke tempat dugem predikat gaul itu sudah dapat mereka 
(mahasiswi) raih, dan mendatangi tempat-tempat hiburan malam membuat 
mereka merasa bagian dari masyarakat modern yang tidak ketinggalan zaman. 
Terutama di Jl. Nusantara. 
b. Happy, dugem merupakan tempat yang menawarkan hiburan serta kesenangan 
dan ketika mahasiswi ini berada di tempat dugem tentu saja mereka pasti merasa 
heppy dan bisa melupakan masalah- masalah yang ada.  
c. Rasa Ingin Tahu, karena rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin mencoba sesuatu 
yang baru, sehingga menyebabkan mereka terjerumus pada pergaulan bebas. 
d. Broken Home, kondisi inilah yang menjadikan Tempat Hiburan Malam (THM) 
sebagai tempat pelarian sesaat ketika stress berada dirumah yang tidak lagi 
membawa kedamaian dan kebahagiaan. 
e. Jauh Dari Orang Tua, dengan berada jauh dari orang tua maka mahasiswi ini 
merasa bebas dan tidak terkontrol oleh orang tuanya. 
f. Faktor Ekonomi, dengan banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi membuat 
mahasiswi ini sehingga mereka menghalalkan segalah cara agar dapat 
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memperoleh kepuasan, kesenangan dan tentunya mendapatkan uang dengan cara 
tidak wajar. Jika mereka yang berasal dari keluarga yang kondisi Ekonominya 
tinggi, biasanya menjadikan tempat Dugem sebagai tempat untuk mencari 
kesenangan dengan cara menghambur-hamburkan harta orang tua mereka. 
2. Langkah-langkah strategi (manajemen dakwah) dalam menghadapi  perilaku 
mahasisiwi didunia gemerlap : 
a. Adanya kecenderungan subjektivitas para pejabat PPID pada tata cara 
penolakan permintaan informasi serta penetapan informasi yang dapat atau 
tidak dapat diakses publik.  
b. Praktik permintaan dan pelayanan informasi belum sampai pada level 
kesadaran terhadap adanya hak publik untuk mendapatkan informasi. 
Permintaan informasi atau pelayanan cenderung masih dalam kerangka 
pekerjaan.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, hasil penelitian ini 
menunjukkan beberapa implikasi sebagai sumbang saran yang perlu 
ditindaklanjuti untuk pengembangan aspek keilmuan dan pada level praktis.  
1. Salah satu proses yang menunjang Perilaku Mahasisiwi Didunia Gemerlap 
adalah perlunya waktu dan bimbingan dari pihak keluarga utamanya, kemudian 
pemilihan serta pengenalan situasi dan kondisi dimana seorang mahasisiwi 
kemudian bergaul. Sehingga tercipanya kesadaran dalam diri untuk menjaga 
amanah serta peran selaku mahasisiwi.  
2. Perlunya diadakan secara rutin pertemuan Pemerintah dengan Badan Pengelola 
Tempat Hiburan Malam di Jl. Nusantara, baik berupa semacam sosialisasi, 
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seminar dan lai-lain yang bersifat mengajak, member pemahaman serta berwira 
usaha yang sesuai dengan hukum agama. 
3. Penelitian ini perlu dilanjutkan oleh peneliti lainnya guna kesinambungan 
kajian tentang peran Semua Golongan Dalam Menghadapi Perilaku Mahasisiwi 
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LAMPIRAN A (Administrasi Penelitian) 

















































































LAMPIRAN B (Pedoman Wawancara) 
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A. Identitas Informan  
1. Informan Kunci (Mahasiswi dan Pekerja Di Jl. Nusantara Kota 
Makassar) 
Nama   : Meliana Gianti (MG) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
 
Nama   : Wina Novita (WN) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
 
Nama   : Olivia Sartika (OS) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
 
Nama   : Fivi Triani (FT) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
 
Nama   : Kurnia Melinda (KM) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
 
Nama   : Kina Sahyati (KS) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
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Nama   : Ana Nirwana (AN) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
 
Nama   : Rini Suara (RS) 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Mahasiswi 
 
2. Informan Eksternal (Pemerintah, LSM, Warga Makassar) 
Nama   : Pak Suparman 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pendidikan  : Strata 1 
Profesi/Jabatan  : Sekertaris Desa Ende 
Alamat/Telp  : - 
 
Nama   : Ibu Rabani 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Magister 
Profesi/Jabatan  : Sekretaris Desa Pattunuang 
Alamat/Telp  : - 
 
Nama   : Nasrullah 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pendidikan  : Strata 1 
Profesi/Jabatan  : Anggota LSM Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) 
Alamat/Telp  : - 
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Nama   : Ika Purwindah 
Tempat/Tgl Lahir  : - 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : Strata 1 
Profesi/Jabatan  : Anggota LSM Demokrasi Sul-Sel 





B. Teks Wawancara  
1. Fokus I (Strategi Komunikasi Bagian Humas Pemerintah Kota Makassar 
Dalam Mengimplementasikan Undang-Undang Keterbukaan Informasi 
Publik) 
a. Sejauhmana kontribusi peran dan tanggungjawab Humas dalam 
mekanisme kerja Pemerintah Kota Makassar? 
b. Sebagai agen pembentuk opini publik, langkah apa saja yang dilakukan 
oleh pranata Humas Pemerintah Kota Makassar untuk menjaga citra 
positif dan relasinya dengan lembaga-lembaga lain, media massa, para 
stakeholder dan terutama masyarakat?  
c. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi SDM/pranata 
Humas Pemerintah Kota Makassar? 
d. Bagaimana program/sistem pengelolaan informasi dan dokumentasi 
Humas Pemerintah Kota Makassar? 
e. Bagaimana strategi (action plan) yang dilaksanakan Humas Pemerintah 
Kota Makassar dalam upaya mensosialisasikan UU KIP kepada 
masyarakat? 
f. Bagaimana prosedur operasi standar (SOP) atau tata cara pelayanan 
informasi kepada masyarakat yang ingin mengakses informasi? 
g. Sarana dan prasarana apa yang digunakan Humas Pemerintah Kota 
Makassar dalam hal layanan informasi publik? 
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h. Bagaimana strategi (action plan) yang dilaksanakan Humas Pemerintah 
Kota Makassar dalam upaya mengoptimalkan pelayanan informasi 
publik? 
2. Fokus II (Faktor Penghambat Bagian Humas Pemerintah Kota 
Makassar Dalam Mengimplementasikan Undang-Undang Keterbukaan 
Informasi Publik) 
a. Deskripsikan faktor-faktor pendukung bagi Humas Pemerintah Kota 
Makassar dalam mengimplementasikan Undang-Undang Keterbukaan 
Informasi Publik? 
b. Deskripsikan faktor-faktor penghambat bagi Humas Pemerintah Kota 
Makassar dalam mengimplementasikan Undang-Undang Keterbukaan 
Informasi Publik? 
C. Item Observasi dan Dokumentasi 
1. File profil dan struktur organisasi Humas Pemerintah Kota Makassar 
2. File Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) khususnya terkait 
kehumasan 
3. File Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (ILPPD) 
khususnya terkait kehumasan 
4. File hasil riset internal lembaga/Humas Pemerintah Kota Makassar atau 
lembaga eksternal khususnya terkait kinerja kehumasan 
5. Foto kegiatan Humas Pemerintah Kota Makassar khususnya terkait sosialisasi 
UU KIP dan kegiatan pelayanan informasi kepada publik/masyarakat 
6. Foto sampel publikasi informasi berbasis web/internet, informasi publik 
tercetak, maupun press release/news dan bentuk informasi publik lainnya.  
7. Foto peneliti bersama informan yang diwawancarai 
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